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ABSTRAK 

Muh Reskin, 2024 “Analisis Basis dan Non Basis Pertumbuhan 
Perekonomian Kabupaten Bulukumba”. Program Studi Ekonomi 
Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Naidah dan Nasrullah. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari data time series tahun 2018-2022, diambil dari Badan Pusat 
Statistik(BPS) Kabupaten Bulukumba.Pengumpulan data dengan metode 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan diolah dengan metode lq (location qoution) 
dan analisis regresi  linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)Sektor basis berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan perekonomian Kabupaten Bulukumba (2) 
Sektor non basis berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
perekonomian Kabupaten Bulukumba. 

 
Kata Kunci : Sektor Basis,Sektor Non Basis, dan Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACT 
 
 

Muh Reskin, 2024 "Basic and Non-Basic Analysis of Bulukumba Regency 
Economic Growth". Development Economics Study Program, Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by Supervisor I Hj. Naidah and Advisor II Nasrullah 
The type of data used in this research is quantitative data obtained from time 
series data for 2018-2022, taken from the Central Statistics Agency (BPS) of 
Bulukumba Regency. Data was collected using documentation methods. The 
collected data was processed using the lq (location qoution) method and multiple 
linear regression analysis with the help of SPSS version 25. the results of this 
research show that: (1) The base sector has a positive and insignificant effect 
on the economic growth of Bulukumba Regency (2) The non-base sector has a 
positive and insignificant effect on the economic growth of Bulukumba Regency. 
 

 
Keywords: Basic Sector, Non-Basic Sector, and Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada sebuah Negara pasti tidak akan terlepas dari aktivitas-aktivitas 

perekonomian. Aktivitas perekonomian ini terjadi dalam setiap bentuk aktivitas 

kehidupan dan terjadi pada semua kalangan masyarakat, baik masyarakat 

menengah kebawah maupun pada masyarakat kalangan atas. Terlebih lagi 

dalam pelaksanaannya pada sebuah negara yang sedang berkembang seperti 

Indonesia. Indonesia merupakan daerah kepulauan yang mempunyai ribuan 

pulau dan mempunyai 34 provinsi. Masing-masing daerah mempunyai 

perbedaan ciri khas tersendiri meliputi sumberdaya alam, ekonomi, sosial 

budaya, adat-istiadat, jumlah dan kepadatan penduduk, mutu sumberdaya 

manusia, letak geografis, serta sarana dan prasarana yang tersedia disetiap 

daerah. Perbedaan karakteristik tersebut berhubungan pada kemampuan 

tumbuh masing-masing daerah, sehingga membuat pembangunan disebagian 

daerah tumbuh lebih cepat daripada pembangunan daerah lainnya. Oleh 

karena itu kebijakan pembangunan dilakukan untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dengan cara memanfaatkan potensi dan sumberdaya 

yang ada dan berbeda-beda bagi masing-masing daerah. Proses tersebut 

dilakukan agar pembangunan dapat dirasakan secara lebih merata. Untuk itu 

perhatian pemerintah harus tertuju pada semua daerah tanpa ada perlakuan 

khusus pada daerah tertentu saja (Hasbi dkk, 2021). 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 

daerah dan masyarakatnya mengelolah potensi sumber daya yang ada dan 

membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor 
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swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut. Oleh karena itu 

pemerintah daerah beserta bantuan partisipasi masyarakatnya menggunakan 

sumberdaya-sumber daya yang ada harus mampu menaksir potensi daerah 

yang diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah. 

Kondisi perekonomian suatu wilayah atau daerah sangat tergantung pada 

potensi dan sumber daya alam yang dimiliki dan kemampuan pemerintah 

daerah untuk mengembangkan dan mengelola segala potensi yang dimiliki, 

serta bijaksana dalam memberikan kebijakan, langkah dan upaya dalam 

meningkatkan perekonomian daerah. Upaya menciptakan kemandirian 

perekonomian daerah, pengelolaan sumber daya potensial menjadi faktor 

yang sangat penting, karena akan menjadi sumber dana dari daerah sendiri 

serta bertujuan untuk meningkatkan kemampuan daerah dalam membiayai 

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan, disamping dana yang 

berasal dari pemerintah pusat. Pengelolaan sektor-sektor perekonomian ini 

untuk menjadi sektor unggulan atau bisa diandalkan akan disesuaikan dengan 

kapasitas daerah. Berdasarkan kemampuan sumber daya yang dimiliki serta 

sesuai dengan regulasi yang telah ditetapkan agar terhindar dari kesenjangan 

ekonomi. 

Kabupaten Bulukumba yang memiliki luas 1.154,67 km² dan berpenduduk 

sebanyak kurang lebih 450.000 jiwa. Dengan di wilayahnya terbagi menjadi 10 

kecamatan. Tentunya kabupaten bulukumba menjadi sektor daerah yang 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomiannya dengan 

ditunjang dari letak wilayah yang strategis (Tenry, 2021) 
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Pentingnya mengidentifikasi sektor-sektor yang dapat meningkatkan 

perekonomian di Kabupaten Bulukumba.Sektor yang mampu mengundang 

tenaga kerja yang besar dan memenuhi kebutuhan daerah dengan tujuan 

produksi untuk dieskpor keluar daerah, serta dapat menarik investor untuk 

menanam modal di daerah tersebut. Solusi dan kebijakan yang diciptakan 

pemerintah daerah dengan menciptakan multiplier efek yang tinggi dengan 

pengelolaan yang baik pada pembentukan sektor-sektor PDRB. 

Menurut PDRB diperoleh dari BPS Kebupaten Bulukumba. Selama 5 tahun 

terakhir laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 2018-2022 sebesar 5.05%, 

5,49% ,0,43% 0,76% dan 3,41. Tingkat pertumbuhan ekonomi naik pada tahun 

2019 sebesar 5,49% dan turun pada tahun 2020 sebesar 0,43%. Tetapi dalam 

nilai rill PDRB Kabupaten Bulukumba nilainya terus meningkat dikarenakan 

ditunjang oleh sektor lain dan saling menutupi satu sama lain. 

Untuk melihat lebih rinci angka pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Bulukumba disajikan dalam Tabel 1.1 berikut: 

      Tabel 1. 1 Pertumbuhan Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan 

Kabupaten Bulukumba Tahun 2018-2022 

Tahun PDRB (miliar rupiah) 
Pertumbuhan Ekonomi 

(persen) 

2018 8.121,33 5,05% 

2019 8.567,46 5,49% 

2020 8.604,20 0,43% 

2021 9.013,58 0,76% 

2022 9.357,11 3,81% 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba 2022  

Tabel diatas adalah pertumbuhan ekonomi atas dasar harga konstan 

Kabupaten Bulukumba tahun 2018-2022. Pada tahun 2018 jumlah PDRB 

sebanyak 8.121,22 dengan pertumbuhan ekonomi sebanyak 5,05%, pada 
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tahun 2019 bertambah menjadi 5.567,46 dengan pertumbuhan ekonomi 

sebanyak 5,49%,memasuki tahun 2020 bertambah menjadi 8.604,20 dengan 

pertumbuhan ekonomi sebanyak 0,43%, memasuki tahun 2021 jumlah PDRB 

meningkat sebanyak 9.013,58 dengan pertumbuhan ekonomi sebanyak 0,76% 

dan pada tahun 2022 mengalami pertumbuhan siknifikan sebanyak 9.357,11 

dengan pertumbuhan ekonomi sebanyak 3,81%. 

Berdasarkan hasil perhitungan PDRB tahun 2022, angka PDRB atas dasar 

harga berlaku mencapai 17,23 triliun rupiah dengan kontribusi dari kategori A 

(Pertanian, Kehutanan dan Perikanan) masih menjadi penyumbang terbesar 

dengan sumbangan sbesar 37,10%. Jika dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi, 

Kabupaten Bulukumba memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 3,81% di tahun 

2022 dimana angka ini naik jika dibangdingkan dengan tahun sebelumnya yang 

hanya sebesar 0,76% pada tahun 2021. Dengan dukungan dari sektor 

pertanian yang cukup besar itu telah menyebabkan sektor-sektor yang 

mempunyai keterkaitan langsung seperti perdagangan dan pengangkutan 

memberikan sumbangan yang besar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten 

Bulukumba. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang strukturnya disusun oleh 17 

sektor ekonomi. Sektor-sektor perekonomian tersebut merupakan cerminan 

dari PDRB yang menjadi indikator untuk mengukur kinerja pertumbuhan 

ekonomi. Jikalau Pemerintah daerah dapat mengelola sektor-sektor 

ekonominya menjadi sektor basis yang dapat mengekspor hasil produknya 

hingga ke daerah lain maka pembentukan PDRB dapat meningkat seiring 

dengan meningkatnya hasil produk dari sektor basis tersebut sehingga 

kemampuan keuangan Pemerintah Kabupaten Bulukumba dalam 
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pembangunan daerah dapat terpenuhi secara maksimal. Kabupaten 

Bulukumba sendiri memiliki sektor-sektor ekonomi penopang daerah yang antar 

sektor satu dengan sektor yang lain memiliki potensi untuk menjadi sektor 

utama daerah. 

Tabel 1. 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Berlaku  Menurut Lapangan Usaha Di Kabupaten Bulukumba (juta 

rupiah)Tahun 2018-2022 

Lapangan Usaha 2018  2019  2020  2021  2022 

Pertanian 5.108.847,80 5.277.238,38 5.369.176,70 

  

  5.932.125,62 

 

6.394.119,86 

Pertambangan 372.525,05 384.752,43 401.041,10 418.575,13 421.457,64 

Industri 858.213,07 973.445,68 950.298,20 1.027.683,66 1.150.815,15 

Listrik dan Gas 14.917,90 15.944,65 16.320,50 17.553,49 19.978,09 

Air, Sampah dan 

Daur Ulang 
4.110,93 4.330,24 4.569,60 4.870,67 5.400,45 

Konstruksi 1.343.773,73 1.447.690,40 1.543.900,10 1.690.339,41 1.901.441,58 

Perdagangan 2.165.279,91 2.443.283,05 2.463.874,00 2.684.236,81 2.923.619,32 

Transportasi 307.383,70 339.972,989 301.703,60 338.751,60 397.409,74 

Akomodasi 98.283,66 108.362,60 106.662,90 114.064,77 138.585,21 

Informasi dan 

Komunikasi 
407.890,38 459.679,42  516.013,30 550.878,31 596.454,50 

Jasa Keuangan 442.488,90 501.216,42 546.997,00 605.563,29 697.129,81 

Real Estate 594.227,90 618.538,06 626.137,00 648.713,73 697.337,62 

Jasa Perusahaan 4.312,54 4.843,80 4.756,90 5.173,57 5.196,22 

Administrasi 

Pemerintahan 
802.423,26 907.915,29 919.620,80 969.450,28 971.476,52 

Jasa Pendidikan 411.822,66 427.430,38 475.621,90 506.757,32 506.886,32 
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Jasa Kesehatan, 

Kegiatan Sosial 
163.517,18 185.685,59 204.182,90 224.470,31 248.608,02 

Jasa Lainnya 98.909,53 114.264,57 114.610,10 129.656,39 156.395,21 

PDRB 13.198.917,32 14.214.593,94 14.565.486,34 15.868.864,34 17.233.311,21 

  Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba 2022 

Berdasarkan tabel di atas, tahun 2018-2020 terjadi perkembangan di 

Kabupaten Bulukumba dilihat dari PDRB menurut lapangan usaha atas dasar 

harga berlaku. Pada setiap sektor terjadi peningkatan kontribusi terhadap 

PDRB disetiap tahunnya. Puncak percapaian terjadi pada tahun 2022 selama 

kurung waktu 5 tahun terakhir, hal ini tidak lepas dari setiap sektor ekonomi 

yang memainkan perannya masing-masing. Peningkatan nilai PDRB tidak 

terlepas dari kontribusi ke-17 sektor lapangan usaha yang semakin besar peran 

atau kontribusi sektor tersebut maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap 

perkembangan perekonomian suat daerah. Semakin baik dan maksimal dalam 

mengelola sektor-sektor tersebut maka akan memberikan kontribusi yang baik 

bagi daerah khususnya Kabupaten Bulukumba. 

Selama lima tahun terakhir sektor pertanian memiliki kontribusi cukup 

besar jika dibandingkan dengan sektor lain. Sampai tahun 2022, sektor 

pertanian masih merupakan sektor yang memberikan kontribusi terbesar 

terhadap PDRB Kabupaten Bulukumba. Sebesar 37,10% perekonomian 

Kabupaten Bulukumba di dominasi oleh sektor pertanian, selanjutnya diikuti 

oleh sektor perdagangan sebesar 16,92% dan kemudian sektor konstruksi 

sebesar 11,03%. Adapun kontribusi sektor lainnya yang berada di bawah 10 

persen. Untuk mengetahui kondisi perekonomian Kabupaten Bulukumba 

secara lebih rinci dilihat dari sektor-sektor yang terdapat di Kabupaten 

Bulukumba dapat dilihat pada tabel persentase kontribusi sektor ekonomi 
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terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bulukumba. 

Selengkapnya disajikan pada Tabel 1.3 berikut: 

Tabel 1 3 Persentase Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB 

Kabupaten Bulukumba ADHB Tahun 2018-2022 (%) 

Lapangan usaha  2018  2019  2020  2021  2022  

Pertanian  38,71  37,13  36,86  37,38  37,10  

Pertambangan  2,82 2,71  2,75 2,64  2,45 

Indutstri  6,50  6,85  6,52  6,48  6,68  

Listrik dan Gas  0,11  0,11 0,11  0,11  0,12  

Air, Sampah dan  

Daur Ulang  

0,03  0,03  0,03  0,03  0,03  

Konstruksi  10,18  10,18 10,60  10,65  11,03  

Perdagangan  16,40  17,19  16,92  16,92  16,96  

Transportasi  2,33 2,39  2,07 2,13  2,31 

Akomodasi  0,74  0,76  0,73  0,72  0,80  

Informasi dan  

Komunikasi  

3,09  3,23  3,54  3,47  3,46  

Jasa Keuangan  3,35  3,53 3,76  3,82  4,05  

Real Estate  4,50  4,35  4,30  4,09  4,05  

Jasa Perusahaan  0,03  0,03  0,03  0,03  0,03  

Administrasi 

Pemerintahan  

6,08  6,39  6,31  6,11  5,64  

Jasa Pendidikan  3,12  3.01  3,27  3,19  2,95  

Jasa Kesehatan,  

Kegiatan Sosial  

1,24 1,31  1,40  1,41 1,44  

Jasa Lainnya  0,75  0,80  0,79  0,82  0,91  

PDRB  100,00  100,00  100,00  100,00  100,00  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba 2022 

Meskipun sektor pertanian masih sangat dominan, tetapi kontribusinya 

terhadap PDRB mengalami penurunan perlahan-lahan ditahun 2018 hingga 
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mencapai angka 38,70% dari 36,86% ditahun 2020. Sebaliknya sektor lain 

seperti sektor perdagangan dan konstruksi menunjukkan peningkatan kontribusi 

secara perlahan-lahan pula. Perekonomian Kabupaten Bulukumba mengalami 

transformasi dari ketergantungan terhadap sektor pertanian kepada sektor-

sektor lainnya. 

Melihat perkembangan masing-masing sektor ekonomi dalam upaya 

memberikan kontribusi terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Bulukumba 

yang mengalami pasang surut, diperlukan pengkajian terhadap pertumbuhan 

dan kontribusi terhadap sektor-sektor ekonomi serta pengkajian terhadap sektor 

ekonomi basis dan nonbasis yang dapat dikembangkan dalam rangka 

pengembangan ekonomi di Kabupaten Bulukumba. Dengan mengetahui dan 

memahami kinerja sektor basis dan nonbasis dalam pembangunan maka 

pemerintah dapat memutuskan serangkaian kebijakan pembangunan, 

khususnya yang terkait dengan ketersediaan kesempatan kerja yang luas di 

sektor ekonomi basis dan dengan berlakunya otonomi daerah merupakan 

peluang bagi pemerintah dearah untuk lebih kreatif, menggali, mengelola dan 

memanfaatkan potensi sumber daya lokalnya bagi kesejahtraan 

mansyarakatnya khususnya Kabupaten Bulukumba.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menentukan 

sektor-sektor penentu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba 

diantaranya, A. Pratama(2021), Hasil pengelolaan data diperoleh bahwa variabel 

sektor basis memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Pasuruan, kemudian variabel sektor non basis memiliki 

pengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Pasuruan. Hal ini berarti jika sektor basis dan non basis ditingkatkan maka akan 
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dipengaruhi dengan meningkatnya pertumbuhan perekononmian di Kabupaten 

Pasuruan. Berdasarkan Hasil Pengelolaan data, menunjukkan sektor basis 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Pasuruan, Variabe sektor basis dan non basis secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Tulungagung. 

Alasan pemilihan daerah Kabupaten Bulukumba sebagai objek penelitian 

karena memiliki potensi dari sektor-sektor ekonomi yang bisa menjadi penopang 

daerah seperti halnya dari sektor pertanian dan sektor pariwisata yang membuat 

Kabupaten Bulukumba dikenal. Untuk mengetahui kategori sektor basis dan 

non-basis dan seberapa besar peranan sektor-sektor tersebut di daerah 

Kabupaten Bulukumba dalam meningkatkan perekonomian daerah diperlukan 

suatu metode yang berguna untuk mengkaji dan memproyeksi pertumbuhan 

ekonomi. Untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

menentukan tindakan-tindakan apa yang harus diambil untuk mempercepat laju 

pertumbuhan yang ada. Dari uraian diatas, maka penulis sangat tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut yang ditulis dan dituangkan dalam sebuah penelitian 

dengan judul “Analisis Sektor basis dan non basis pertumbuhan 

perekonomian Kabupaten Bulukumba.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah sektor basis berpengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian 

Kabupaten Bulukumba? 

2. Apakah sektor non basis berpengaruh terhadap pertumbuhan perekonomian 

Kabupaten Bulukumba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah sektor basis berpengaruh terhadap pertumbuhan 

perekonomian Kabupaten Bulukumba. 

2. Untuk mengetahui apakah sektor non basis berpengaruh terhadap 

pertumbuhan perekonomian Kabupaten Bulukumba. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diambil manfaat sebagai berikut:  

1. Dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi dan bahan 

pertimbangan kepada pemerintah maupun instansi yang terkait dalam 

melihat sektor basis dan non basis pertumbuhan perekonomian di 

Kabupaten Bulukumba.  

2. Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi pihak 

lain sehingga mengetahui kategori sektor yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan perekonomian Kabupaten Bulukumba.  

3. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti mengenai hal yang berkaitan dan relevan 

dengan penelitian ini
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu satu indikator penting 

untuk menganalisis perkembangan ekonomi suatu wilayah atau negara. 

Pertumbuhan (growth) tidak sama dengan pembangunan (development). 

Pertumbuhan ekonomi salah satu dari banyak syarat yang diperlukan 

dalam proses pembangunan. Pertumbuhan ekonomi hanya tercermin dari 

peningkatan produksi barang dan jasa ditingkat nasional, sedangkan 

pembangunan memiliki dimensi yang lebih luas. Salah satu tujuan 

pembangunan ekonomi daerah adalah meningkatkan laju pertumbuhan 

ekonomi daerah. Partumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

penting guna menganalisis pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu 

negara atau wilayah (Parera, 2018). 

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu indikator 

untuk mengukur kinerja pembangunan daerah khususnya dalam bidang 

ekonomi. Jenis pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat pada tingkat 

pertumbuhan PDRB berdasarakn harga konstan, yaitu menghilangkan 

factor perubahan harga (inflasi) dan menggunakan pangali harga konstan 

(dibawah inflasi harga konstan) untuk mendapatkan inflasi harga konstan 

menaikkan harga produk di bawah harga konstan. Bagi daerah, indikator 

ini sangat penting dalam menentukan berhasil tidaknya pembangunan di 

masa mendatang. Salah satu tujuan pembangunan ekonomi daerah 

adalah meningkatkan laju perumbuhan ekonomi daerah (Parera, 2018)
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Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai proses yang mengarah 

pada peningkatan pendapatan per kapita penduduk sosial. Peningkatan 

pendapatan perkapita mencerminkan peningkatan kesejahtraan ekonomi 

masyarakat. Pembangunan ekonomi tidak mengambil pendapatan 

perkapita sebagai indikator tunggal, melainkan lebih berfokus pada 

peningkatan kualitas proses pembangunan. 

Pertumbuhan ekonomi jelas mencerminkan dampak kebijakan 

pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ini dapat dicapai dan dibentuk oleh 

berbagai jenis sektor ekonomi, dimana laju pertumbuhan suatu daerah 

dapat tercermin dari perubahan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) 

dari tahun ke tahun (Nurliana dan Chaira, 2017) 

Taringan dalam Hertantingsih (2018), Pusat pertumbuhan (growth 

pole) dapat dijelaskan dari segi fungsi dan geografi. Dari segi fungsional, 

pusat pertumbuhan merupakan tempat terkonsentrasi kelompok-kelompok 

usaha atau cabang-cabang indrustri, karena sifatnya yang dinamis 

sehingga dapata merangsang kehidupan ekonomi (internal dan eksternal). 

Secara geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu tempat dengan 

berbagai fasilitas dan kemudahan yang dapat menjadi pusat daya Tarik, 

yang menyebabkan berbagai jenis perusahaan tertarik untuk 

mendirikannnya dan masyarat mau menggunakannya. Pertumbuhan 

merupakan tolak ukur utama keberhasilan pembangunan, dan buah-buah 

pertumbuhan ekonomi juga akan dinikmati oleh lapisan masyarakat paling 

bawah, baik melalui intervensi otonomi maupun intervensi pemerintah. 

Fluktuasi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah selama setahun, 

digambarkan dengan menampilkan harga konsumen untuk Produk 
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Domestik Bruto (PDB) daerah secara berskala. Pertumbuhan positif 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi, sedangkan pertumbuhan negative 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat (Miroah, 2015) 

Perekonomian dibagi menjadi tiga sektor utama, yaitu primer, sekunder 

dan jasa-jasa (tersier). Tingkat pertumbuhan ekonomi akan diukur dengan 

indikator pembangunan PDB tahunan atau GNP. Salah satu cara 

pembangunan ekonomi daerah adalah dengan meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi diukur dengan 

menghitung pertumbuhan perdapatan domestic bruto daerah PDRB atas 

dasar harga konstan. Tingkat pertumbuhan PDRB akan menunjukkan 

proses peningkatan output per kapita dalam jangka Panjang. Tingkat 

pertumbuhan PDRB digunakan sebagai indikator untuk mengukur 

efektivitas kebijakan yang diterapkan. Perhitungan pertumbuhan biasanya 

dilakukan secara tahunan untuk memahami perkembangan ekonomi suatu 

wilayah (Nurliana dan Chaira, 2017) 

Sukira dalam Nuraini (2017), pertumbuhan ekonomi berarti bahwa 

perkembangan kegiatan ekonomi mengarah pada peningkatan barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh masyarakat, dan peningkatan kemakmuran 

masyarakat. Oleh karena itu, untuk menentukan tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang dicapai, pendapatan nasional rill harus dihitung dengan 

harga tetap, yaitu harga berlaku pada tahun dasar yang dipilih. Oleh karena 

itu, pertumbuhan ekonomi mengukur capaian pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi menurut Arsyad (1999) mendifinisikan 

pembangunan ekonomi daerah sebagai proses sebagai proses dimana 

pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada 
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dan membentuk model bersama. Selain itu, pembangunan ekonomi 

daerah juga dapat diartikan sebagai proses yang mencakup pembentukan 

Lembaga-lembaga baru. Pengembangan industri alternatif, peningkatan 

kemampuan angkatan kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan 

layanan yang lebih baik, identifikasi pasar baru, pengetahuan dan 

pengembangan parusahaan baru. Tujuan utama pembangunan ekonomi 

daerah adalah untuk meningkatkan jumlah dan jenis kesempatan kerja 

bagi masyarakat setempat. Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah 

daerah dan masyarakat harus berinisiatif mengembangkan ekonomi 

daerah. 

Pembangunan ekonomi daerah tidak dapat dipisahkan dari 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan pembangunan ekonomi mendorong pembangunan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi setiap daerah sangat berbeda, sehingga dampak 

terhadap penurunan dan keniakan pertumbuhan ekonomi di setiap daerah 

juga berbeda-beda, hal ini didasarkan pada keadaan daerah yang 

sebenarnya dan memberi manfaat yang sama bagi daerah lain. Mengenai 

potensi masing-masing daerah sebagai penopang utama pembangunan 

ekonomi, sehingga pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat 

ditingkatkan, dan melihat potensi dan kondisi ekonomi daerah tersebut 

dapat dijadikan sebagai rumusan untuk menentukan model, kebijakan, 

strategi dalam hal pembangunan ekonomi.   

2. Pembangunan Ekonomi Daerah 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan salaah satu proses yang 

meliputi pembentukan kelembagaan baru, pengembangan industri 
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alternative, peningkatan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk 

menghasilkan produk barang dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar 

baru, alih pengetahuan dan teknologi. Dalam pembangunan ekonomi 

daerah yang didasarkan pada karakteristik daerah yang bersangkutan 

(endogen), dan ppotensi pemanfaatan sumber daya manusia, system dan 

sumber daya material setempat. Orientasi ini menyebabkan diadopsinya 

inisiatif dari daerah dalam proses pembangunan untuk menciptakan 

lapangan kerja baru dan merangsang peningkatan kegiatan ekonomi 

(Subandi, 2016). 

Pembangunan ekonomi dilaksanakan bersifat menyeluruh 

terkoordinasi, seimbang, dan berkelanjutan sebagai unit pembangunan 

nasional. Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembangunan ekonomi 

nasional, harus ada pembangunan ekonomi yang pada akhirnya dapat 

mengurangi ketimpangan antar daerah dan mewujudkan kesejahteraan 

yang adil fan merata antar daerah. Kawasan berkonotasi dengan lokasi 

kegiatan pembangunan atau kegiatan ekonomi seperti industry dan pabrik, 

perusahaan, fasilitas pelayanan, dll. Oleh karena itu, lokasi atau penetuan 

akan mempengaruhi keberlangsungan kegiatan tersebut. Orang dapat 

menikmati hasilnya sebagai cara untuk mwningkatkan keadilan dan 

kebahagiaan dalam segala aspek kehidupan (Herawaty & Bangun, 2018). 

Pembangunan ekonomi daerah dapat melibatkan berbagai sektor dan 

peserta pembangunan, oleh karena itu diperlukan kerajsama dan jaringan 

koordianasi antar seluruh pemangku kepentingan. Jumlah penduduk yang 

terus bertambah yang berarti permintaan ekonomi juga samakin 

meningkat, sehingga dibutuhkan pemdapatan tambahan setiap tahunnya. 
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Pendapatan tambahan ini dapat diperoleh dengan meningkatkan total 

produksi (barang dan jasa) atau produk domestic bruto daerah (PDRB) 

setiap tahunnya (Nurlina, Puti Andiny, & Maulia Sari. 2019). 

Tujuan pembangunan adalah untuk menciptakan kesejahtraan bagi 

rakyat, dan rakyat dapat menikmati hasilnya, sebagai cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan dalam segala aspek kehidupan secara adil 

dan merata. Sebagai salah satu upaya unruk menggambarkan kebijakan 

pembangunan daerah ditingkaat daerah, diperlukan suatu pilar Kawasan 

yang beriontasi pada pengembangan petensi daerah. Pembangunan 

ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakat pengelola sumber daya yang ada dan membentuk model kerja 

sama pemerintah daerah. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu 

proses dimana pemerintah daerah dan masyarakat daerah dan sektor 

swasta. Menciptakan peluang kerja baru, merangsang pertumbubhan dan 

perkembangan perekonomian daerah(Herawaty dan bangun, 2018). 

Pembangunan ekonomi regional merupakan fungsi dari sumber daya 

alam, tenaga kerja dan sumber daya manusia, penanaman modal, 

pengembangan sarana dan prasarana, transportasi dan perdagangan 

antar daerah, potensi modal dan keuangan. Kapasitas, pengembangan 

daerah, Kewirausahaan, kelembagaan daerah dan lingkungan 

pembangunan yang lebih luas (Vikaliana, 2017). 

Konsep pembangunan suatu wilayah harus tetap mengacu pada 

kondisi wilayah itu sendiri. Pemlihan prioritas pembangunan yang 

mrlibatkan kemampuan dan kebutuhan masyarakat pada hakekatnya 

mengutamakan kesejahteraan masyarakat. Konsep pembangunan daerah 
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yang dirumuskan dan dilaksanakan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan daerh harus disesuaikan dengan karakteristik khusus 

daerah yang bersangkutan Kebijakan pembangunan daerah pada 

dasarnya adalah pengambilan keputusan dan intervensi pemerintahan di 

tingkat nasional dan daerah untuk memajukan proses pertumbuhan 

ekonomi daerah, meningkatkan kesempatan kerja dan mengurangi 

kemiskinan di daerah tertinggal. Semua ini diperlukan untuk meningkatkan 

proses pembangunan daerah dan pada saat yang sama meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal (Hidayat dan Darwin, 2017). 

Peneliti dalam menentukan potensi kegiatan ekonomi derah, ada dua 

factor utama yang perlu diperhatikan, yaitu factor sektor ekonomi unggulan 

yang memiliki daya saing dalam beberapa tahun terakhir dan sektor 

ekonomi yang memiliki potensi pengembangan ke depan. Dengan 

mengidentifikasi potensi kegiatan ekonomi daerah, dapat dirumuskan 

kebijakan pembangunan yang didasarkan pada usaha mendorong 

pertumbuhan ekonomi (Herawaty dan Bangun, 2018). 

Safrijal (2014) berpendapat bahwa kebijakan pembangunan daerah 

pada dasarnya merupakan keputusan dan intervensi pemerintah ditingkat 

nasional dan daerah untuk memajukan proses pembangunan daerah 

secara umum. Analisis ini sangat penting untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan kesempatan kerja, dan 

mengurangi kemiskinan di daerah tertinggal. Semua ini untuk dapat 

meningkatkan meningkatkan proses pembangunan daerah dan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Gunawan, 2019). 
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Hertastingsih (2018), kunci keberhasilan pembangunan daerah dalam 

mencapai tujuan pembangunan adalah koordinasi dan keterpaduan, baik 

itu keterpaduan antar depertemen, antar depertemen dan daerah, antar 

kabupaten/kota dalam satu provinsi, maupun antar provinsi dan 

kabupaten/kota. Melalui integrase ini, berarti aka nada kesamaan 

pandangan, saling isi, dan tidak ada tumpang tindih antara rencana 

pembangunan daerah dengan daerah lain. Tujuan ekonomi yang 

diharapkan adalah untuk mencapai kesejahteraan masyarakat yang adil, 

ketersediaan komensial, dan mengurangi tingkat pengangguran dan 

kemiskinan. Kebijakan pemerintah untuk mengembangkan daerah adalah 

dengan menetapkan kota atau wilayah tertentu sebagai pusat 

pertumbuhan. Pusat pertumbuhan ekonomi merupakan cara untuk 

memujukan dan merangsang pembangunan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi menargetkan daerah-daerah yang memiliki 

potensi dan fasilitas daerah, serta akan mempercepat kemajuan ekonomi, 

karena kemajuan daerah secara tidak langsung akan memungkinkan 

masyarakat untuk menemukan kehidpan yang lebih bermartabat di 

daerahnya. Setelah pelaksanaan pembangunan pusat pertumbuhan, 

kegiatan koordinasi pusat pertumbuhan dan basis sumber daya pedesaan 

harus menghasilkan efek menetes ke bawah dan efek difusi, sehingga 

kegiatan pusat pertumbuhan juga dapat tumbuh. Pada giliranya, 

pemerataan kesejahteraan ekonomi dapat terbentuk di daerah pedesaan 

atau perkotaan, sehinggga mengurangi tingkat kemiskinan di daerah 

tertinggal (Hertantiningsih, 2018). 
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Kuncoro dalam Diartho (2018), rencana pembangunan daerah 

merupakan rangkaian strategi yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah dan meningkatkan kapasitas. Dalam 

hal pengelolaan dan pengembangan pengembangan potensi lokal di 

bidang ini, dan untuk meningkatkan kemampuan sektor swasta untuk 

menciptakan nilai bagi sumber daya swasta secara bertanggung jawab. 

3. Basis Ekonomi 

Salah satu tujuan jangka panjang pembangunan ekonomi daerah 

adalah perubahan struktur ekonomi daerah yang terjadi seiring dengan 

kemajuan pembangunan daerah. Tingkat semua sektor ekonomi memiliki 

kapasitas pertumbuhan yang sama, sehingga para perencana 

pembangunan daerah seringkali menggunakan sektor-sektor inti yang 

diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Vikaliana, 2017).. 

Teori dasar ekonomi ini dikemukakan oleh Richardson 1973, yang 

mayakini bahwa determinan utama pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 

berbuhungan langsung dengan permintaan barang dan jasa di luar wilayah 

tersebut (Chumidatul, 2015). 

Pengembangan industry yang menggunakan sumber daya lokal 

(tenaga kerja dan bahan baku ekspor) akan menciptakan kekayaan daerah 

dan menciptakan lapangan kerja. Hipotesis ini memberikan pemahaman 

bahwa jika suatu daerah dapat memenangkan persaingan dari sektor yang 

sama di daerah lain untuk berproduksi dan mengekspor, maka daerah 

tersebut akan memiliki sektor unggulan (Suyatno, 2000:146) 
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Sirojuzilam (2010) mengatakan beberapa aktivitas ekonomi didalam 

suatu wilayah secara khusus merupakan aktivitas-aktivitas basis ekonomi, 

yaitu dalam arti pertumbuhannya memimpin dan menentukan 

perkembangan wilayah secara keseluruhan, sementara aktivitas-aktivitas 

lainnya yang non basis adalah secara sederhana merupakan konsekuensi 

dari keseluhan perkembangan wilayah tersebut. Teori ini merupakan salah 

satu perdekatan yang bertujuan untuk menjelaskan perkembangan dan 

pertumbuhan wilayah. 

Teori ekonomi dasar bertujuan untuk menemukan dan menentukan 

kegiatan dasar suatu wilayah, kemudian memprediksi kegiatan dan 

menganalisis dampak tambahan dari kegiatan ekspor. Konsep kunci dari 

teori ekonomi dasar adalah bahwa ekspor adalah mesin pertumbuhan. 

Pertumbuhan suatu daerah tergantung pada kinerja permintaan barang 

dan jasa eksternal daerah tersebut. Geliat kegaitan ekonomi merupakan 

mesin utama pembangunan daerah. Semakin besar ekspor dari suatu 

daerah kedaerah lain, maka semakin maju pula pertumbuhan daerah 

tersebut dan sebaliknya. Setiap perubahan di sektor-sektor dasar akan 

memberikan multiplier effect bagi perekonomian daerah (Adisasmita, 

2005). 

Teori basis ekonomi menurut (Arsyad,1999), penentu utama 

pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah berbuhungan langsung dengan 

permintaan barang dan jasa dari luar wilayah. Pengembangan industry 

yang menggunakan sumber daya lokal akan menciptakan kekayaan 

daerah dan menciptakan lapangan kerja. Kelemahan teori ini didasarkan 

pada permintaan eksternal, bukan permintaan internal. Pada akhirnya akan 
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menimbulkan ketergantungan yang tinggi pada kekuatan pasar domestic 

dan global. Kegiatan non basis adalah kegiatan menyediakan barang dan 

jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat yang berada di dalam batas wilayah 

perekonomian yang bersangkutan tanpa melakukan ekspor keluar wilayah 

karena produk dan pemasaran bersifat local.dimana ekspor sebagai 

kegiatan menjual produk/jasa keluar walayah baik kewilayah lain dalam 

negeri maupun luar negeri. 

 

B. Penilitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini diantara: 

Tabel 2. 1 Penilitian terdahulu 

NO    Nama 
 (Tahun) 

Judul 
Penelitian 

Metode 
penilitian 

Alat   
 Analisis 

Hasil             
Penelitian 

1. Tenry 
Syawal 
(2021) 

“Analisis sektor 
basis dan non 
basis 
perekonomian 
di Kabupaten 
Bulukumba 
tahun 2015-
2019.” 

Sektor 
Basis(X1), 
Sektor Non 
Basis(X2), 
Pertumbuh
an 
Ekonomi 
(Y) 

Data yang 
digunakan adalah 
data sekunder 
berdasarkan 
runutun waktu 
periode 2015-2019, 
yang bersumber 
dari laporan BPS 
Kabupaten 
Bulukumba. 

Hasil penilitian ini 
menunjukkan bahwa 
dari analisis lacation 
quotiens sektor 
basis Kabupaten 
Bulukumba pada 
periode 2015-2019 
dapat memenuhi 
kebutuhan 
komsumsi daerah 
dan dari analisis 
Tipologi Klassen 
sektor basis 
konsisten 
mendorong 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Kabupaten 
Bulukumba. 

2. Ayuna 

Hutapea, 

Rosalina, 

dan Ita P. 

F. Rorong 

(2020) 

‘Analisis Sektor 

Basis Dan Non 

Basis Serta 

Daya Saing 

Ekonomi 

Dalam 

Peningkatan 

Sektor 
basis 
(X1), Sektor 
Non Basis 
(X2), 
Pertumbuh
an 

Data yang 
digunakan dalam 
penitian ini adalah 
data kurun waktu, 
seperti PDRB Kota 
Medan. 

Hasil penilitian 

berdasarkan hasil 

analisis location 

question terdapat 12 

sektor basis dan 

terdapat 5 sektor 

perekonomian 
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Pertumbuhan 

Ekonomi Kota 

Medan” 

Ekonomi(Y) menjadi sector non 

basis, hasil analisis 

shift share hampir 

semua sector 

memiliki daya saing 

yang kuat dan 

memiliki keunggulan 

dibanding 

perekonomian 

Sumatera Utara, 

dan hasil analisis 

tipologi klassen 

terdapat Sembilan 

sector maju dan 

berkembang pesat  

3. Andi 
Ainun 
Fasilah 
(2023) 

“Analisis 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
sektor basis di 
Kabupaten 
Wajo” 
 

Sektor 
Basis(X1), 
Pola 
Pertumbuh
an 
Ekonomi 
(X2), 
Pertumbuh
an 
Ekonomi 
(Y) 

Data yang 
digunakan dalam 
penilitian ini adalah 
data sekunder 
(PDRB) dalam 
kurung waktu tahun 
2012-2021, yang 
bersumber dari 
laporan BPS 
Kabupaten 
Wajo,Laporan BPS 
Provinsi Sulawesi 
Selatan.  

Hasil penilitian ini 

menunjukkan bahwa 

dari analisis 

kontribusi sectoral 

menunjukkan sektor 

yang memberikan 

kontribusi terhadap 

PDRB Kabupaten 

Wajo merupakan 

sektor-sektor yang 

termasuk sektor 

basis.  Berdasarkan 

analisis shift share 

menunjukkan 

semua sektor 

ekonomi terhadap 

PDRB Kabupaten 

Wajo memiliki 

pertumbuhan yang 

positif serta tiga 

sektor yang memiliki 

keunggulan 

kompetitif dan 

sektor berdaya 

saing kuat. Dari 

analisis Tipologi 

Klassen 

menunjukkan bahwa 

Kabupaten Wajo 

memiliki pola 

pertumbuhan 

ekonomi dominan 
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berada pada 

kuadran 6 yakni 

pola daerah yang 

relatif tertinggal. 

Adapun sektor yang 

termasuk dalam 

kategori sektor maju 

dan tumbuh pesat 

adalah sektor 

pertanian, 

kehutanan dan 

perikanan. 

Berdasarkan 

analisis ratio 

pertumbuhan 

menunjukkan 

terdapat empat 

sektor yang memiliki 

pertumbuhan 

menonjol di Provinsi 

Sulawasi Selatan 

maupun Kabupaten 

Wajo.Penilitian ini 

menunjukkan behwa 

sektor ekonomi di 

Kabupaten Wajo 

sudah tidak lagi 

hanya 

mengandalkan basis 

yang bertumpu pada 

sektor pertanian, 

kehutanan, dan 

perikanan saja. 
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4. A.Pratam
a (2021) 

“Pengaruh 
Sektor Basis 
dan Non Basis 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi di 
Kabupaten 
Pasuruan” 

Sektor 
basis (X1), 
sector Non 
Basis(X2), 
Pertumbuh
an 
Ekonomi 
(Y) 

Data yang 
digunakan dalam 
penilitian ini adalah 
data sekunder 
(PDRB), yang 
bersumber dari 
laporan BPS 
Kabupaten 
Pasuruan. 

Hasil pengelolaan 

data diperoleh 

bahwa variabel 

sector basis 

memiliki pengaruh 

yang positif dan  

tidak signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Pasuruan, kemudian 

variabel sector non 

basis memiliki 

pengaruh tidak 

signifikan dan positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Pasuruan. Hal ini 

berarti jika sector 

basis dan non basis 

ditingkatkan maka 

akan dipengaruhi 

dengan 

meningkatnya 

pertumbuhan 

perekononmian di 

Kabupaten 

Pasuruan. 

5. Fickri 
Cahyadi 
Ramelan 
(2022) 

“Analisis 
Pengaruh 
Sektor Basis 
dan Non Basis 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Provinsi 
Banten Tahun 
2010-2020” 

Sektor 
basis(X1), 
sector non 
basis(X2), 
pertumbuh
an ekonomi 
(Y) 

Data yang 
digunakan adalah 
data berbentuk time 
series dari tahun 
2010-2020 yang 
diambil dari Badan 
Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten 
Banten. 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

setiap daerah 

cenderung 

menunjukkan 

perbedaan potensi 

sector ekonominya. 

Karena kontribusi 

masing-masing 

sector ekonomi 

berbeda-bedayang 

menjadi unggulan di 

suatu daerah 

terhadap relative 

berbeda-beda. Hasil 
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analisis juga 

menunjukkan bahwa 

variabel sector basis 

berpengaruh positif 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 

Banten dan sector 

non basis 

berbengaruh 

negative terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 

Banten. 

6. Azizatul 
Istiqomah 
(2019) 

“Analisis 
pengaruh 
sector basis 
dan non basis 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi dalam 
prespektif 
ekonomi islam 
di Kabupaten 
Pringsewu 
tahun 2011-
2017” 

Sektor 
basis(X1), 
sector non 
basis(X2), 
pertumbuh
an 
ekonomu 
(Y) 

Penelitian ini 
menggunakan data 
sekunder yang 
diterbitkan oleh 
badan Pusat 
Statistik Kabupaten 
Pringsewu tahun 
2011-2017. 

 

Berdasarkan hasil 

pengelolaan data, 

sector basis 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Pringsewu dan non 

basis tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Pringsewu. Sektor 

basis dan non basis 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

positif dansignifkan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Pringsewu. 

7. Wafa, 
Alfaza 
(2020) 

“Pengaruh 
Sektor Basis 
dan Non Basis 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 

 Sector 
basis(X1), 
sector non 
basis(X2), 
pertumbuh
an ekonomi 

Penilitian ini 
menggunakan data 
sekunder yang 
diterbitkan BPS 
Kabupaten 
Tulungagung. 

Berdasarkan Hasil 

Pengelolaan data, 

menunjukkan sector 

basis berpengaruh 

positif dan signifikan 
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Kabupaten 
Tulungagung 
Tahun 2015-
2019”. 

(Y) terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Tulungagung,Variab

e sector basis dan 

non basis secara 

simultan memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten 

Tulungagung. 

8. Andi 
Herman 
Jaya 
(2022)  

“Analisis 
Sektor-Sektor 
Basis dan Non 
Basis 
Perekonomian 
Wilayah 
Kabupaten 
Banggai Tahun 
2014-2018”. 

Sektor 
basis(X1), 
sector non 
basis(X2), 
pertumbuh
an 
ekonomi(Y)
. 

Penilitian ini 
menggunakan data 
sekunder yang 
diperoleh dari data 
BPS Kabupaten 
Banggai. 

Hasil pennilitian 

menunjukkan 

selama periode 

pengamatan 2014-

2018, hasil analisis 

location 

quantity(LQ) PDRB 

di Kabupaten 

Banggai dapat 

mengidentifikasi 

sector basis dan 

non basis, Industri 

pertambangan dan 

penggalian 

memberikan 

kontribusi yang 

signifikan terhadap 

PDRB, menjadikan 

sector ini sebagai 

sector fundamental. 

9. Leni, 
Mafinna 
Duwi, 
Leni 
(2021) 

“Pengaruh 
Sektor Produk 
Domestik 
Regional Bruto 
(Basis dan 
Non Basis) 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Kabupaten 
Pesisir Barat 
Periode Tahun 

Sektor 
basis(X1), 
sector non 
basis(X2), 
pertumbuh
an 
ekonomi(Y)
. 

Menggunakan data 
sekunder yang 
diterbitkan Badan 
Pusat Statistik 
2013-2020. 

Berdasarkan hasil 

pengelolaan data, 

menunjukkan bahwa 

variabel sector basis 

memiliki pengaruh 

positif tidak 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

kabupaten Pesisir 

Barat, variabel 
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2013-2020 
Dalam 
Perpektif 
Ekonomi 
Islam” 

sector non basis 

memiliki pengaruh 

positif tidak 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. Sektor 

basis dan non basis 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Kabupaten Pesisir 

Barat.  

10. Ardila, 
Nini 
(2022) 

“Analisis 
Sektor Basis 
dan Sektor 
Non Basis 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Regional di 
Kabupaten 
Pesisir Selatan 
Tahub 2016-
2020” 

Sektor 
basis (X1), 
sector non 
basis(X2), 
pertumbuh
an 
ekonomi(Y)
. 

Menggunakan Data 
Sekunder dari 
Badan Pusat 
Statistik padan 
tahun 2016-2020 di 
Kabupaten Pesisir 
Selatan dan Pesisir 
Barat. 

Berdasarkan hasil 

analisis LQ ada 

empat sector basis 

yaitu pertanian, 

kehutanan, 

kontruksi, 

komunikasi dan 

admiinistrasi 

pemerintahan, untuk 

analisis gabungan 

LQ dan DLQ ada 

satu sector basis 

prospektif yaitu 

sector pertanian, 

sedangkan hasil 

analisis shift share 

nilai positif ada lima 

sector yaitu 

kontruksi,perdagang

an,repalasi mobil 

dan motor, 

akomodasi dan 

makan minum, 

perusahaan, dan 

jasa lain, dan sector 

unggul di Kabupaten 

Pesisir Selatan ialan 

kontruksi dari hasil 

gabungan LQ dan 

Shift share. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan teoritis hubungan 

antar variabel yang akan diteliti.    

 Analisis sektor basis dan non basis dengan menggunakan PDRB dapat 

melihat ukuran kinerja perekonomian suatu daerah, menggambarkan struktur 

perekonomian daerah, peranan sektor-sektor ekonomi dan pengaruh ekonomi 

baik secara daerah ataupun persektornya. Berdasarkan data yang terkandung 

dalam PDRB, maka dapat dilihat beberapa informasi yang akan diperoleh 

tentang:  

1. Sektor basis (X1) merupakan sektor yang memiliki potensi besar dalam 

menentukan pembangunan menyeluruh di daerah, kegiatan basis merupakan 

kegiatan yang beriorentasi ekspor barang dan jasa ke luar batas wilayah 

perekonomian yang bersangkutan karena sector ini telah mencakupi 

kebutuhan di dalam wilayah/dearah. 

2. Sektor non basis (X2) merupakan sector penunjang dalam pembangunan 

menyeluruh suatu wilayah/daerah, kegiatan non basis adalah kegaitan 

menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat yang berada 

di dalam batas wilayah perekonomian yang bersangkutan tanpa melakukan 

ekspor ke luar wilayah karena produksi dan pemasarannya bersifat local masih 

terbatas. 

3. Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses dari perubahan kondisi 

perekonomian yang terjadi di suatu negara secara berkesinambungan untuk 

menuju keadaan yang dinilai lebih baik selama jangka waktu tertentu.  
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
 

 
D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dibuat maka perumusan hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Diduga bahwa sektor basis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan perekonomian Kabupaten Bulukumba. 

2. Diduga bahwa sektor non basis berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan perekonomian Kabupaten Bulukumba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode penilitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah jenis metode 

pendekatan kuantitatif, metode ini hanya memberikan gambaran atau 

deskripsi tentang variabel dari sebuah fenomena yang diteliti. Data sekunder 

ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data sekunder seperti 

buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dan menunjang penitian ini 

(Sugiyono, 2017).  

Data yang digunakan dalam bentuk time series PDRB Kabupaten 

Bulukumba berdasarkan harga konstan menurut lapangan usaha (sektoral) 

dari tahun 2018-2022. 

Alasan menggunakan penelitian deskriptif kuantatif karena penulis akan 

menyajikan hasil tentang Pendapatan Domestik Regional Bruto . 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bulukumba dengan menggunakan  

data yang tersedia di Badan Pusat Statistik (BPS) yang beralamat di Jl 

Jenderal A. Yani, No 18, Caile, Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba, 

Sulawesi Selatan. 

2.  Waktu 

Waktu yang dibutuhkan dalam penilitian ini sekitar kurang lebih selama 

2 bulan, dari bulan maret sampai april tahun 2024. 
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C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Laporan 

Realisasi Pendapatan Daerah Kota Bulukumba tahun 2018-2022, dimana 

didalamnya telah mencakup Realisasi Pendapatan Daerah Kota 

Bulukumba. 

b. Sampel 

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini ialah Data Realisasi 

Pendapatan Asli Daerah untuk mengetahui potensi penerimaan 

Pendapatan Daerah di Kota Bulukumba per 5 tahun yaitu periode 2018-

2022. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan melalui kepustakaan untuk memperoleh 

landasan teori terkait penelitian yang dilakukan dengan cara membaca 

berbagai literatur yang ada hubungannya dengan topik penelitian ini. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan melakukan pengumpulan informasi 

tentang hal-hal atau variable melalui penggunaan catatan, transkip, surat 

kabar, buku dan sumber lainnya. Pendekatan dokumentasi ini biasanya 

dilakukan melalui gambar, video, atau flash disk yang diperoleh dari objek 

ataupun di lokasi penelitian dan dalam penelitian ini semua dokumentasi 

peneliti diunggah dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bulukumba. 



  

 
 

32 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Location Quotient  

Metode LQ merupakan salah satu pendekatan yang umum 

digunakan dalam model ekonomi basis sebagai langkah awal untuk 

memahami sektor kegiatan dari PDRB Kabupaten Bulukumba yang 

menjadi pemacu pertumbuhan. Metode LQ digunakan untuk mengkaji 

kondisi perekonomian, mengarah pada identifikasi spesialisasi/basis 

kegiatan perekonomian. Sehingga nilai LQ yang sering digunakan untuk 

penentuan sektor basis dapat dikatakan sebagai sektor yang akan 

mendorong tumbuhnya atau berkembangnya sektor lain serta berdampak 

pada penciptaan lapangan kerja. Untuk mendapatkan nilai LQ 

menggunakan metode yang mengacu pada formula yang dikemukakan 

oleh Bendavid-Val dalam bukunya Kuncoro sebagai berikut: 

LQ = PDRB𝑏,𝑖/ 𝛴PDRB𝑏𝑏  

       PDRB𝑠𝑠/𝛴PDRB𝑠𝑠 
Keterangan: 

PDRBb,i    = PDRB sektor I di Kabupaten Bulukumba pada tahun tertentu 

∑PDRBb   = Total PDRB di Kabupaten Bulukumba pada tahun tertentu 

PDRBss,i = PDRB sektor I di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 

tertentu 

∑PDRBss = Total PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun tertentu 

Berdasarkan formulasi yang ditunjukkan dalam persamaan di atas, 

maka ada tiga kemungkinan nilai LQ yang dapat diperoleh Bendavid-Val 

dalam bukunya Kuncoro (2004:183) yaitu: 

1. Nilai LQ > 1. Ini berarti bahwa tingkat spesialisasi/basis sektor i di daerah 

Kabupaten Bulukumba lebih besar dibandingkan dengan sektor yang 
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sama dalam perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan atau termasuk 

sektor basis. 

2. Nilai LQ < 1. Ini berarti bahwa tingkat spesialisasi/basis sektor i di daerah 

Kabupaten Bulukumba lebih kecil dibandingkan dengan sektor yang 

sama dalam perekonomian Propinsi Sulawesi Selatan atau termasuk 

sektor non basis. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas merupakan pengujian dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah didalam model regresi antar variabel mempunyai 

distribusi yang normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah model 

yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pada 

penelitian ini uji normalitas yang dilakukan yaitu menggunakan 

menggunakan uji statistic non parametrik Kolmogorov Smirnov yang 

mana merupakan uji normalitas data dengan menggunakan fungsi 

Distribusi kumulatif, yaitu apabila pada output SPSS menunjukkan nilai 

Sig(2-Tailed) menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05, maka data 

terdistribusi dengan normal (Suliyanto, 2011). 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonieritas merupakan cara untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi diantara 

variabelbebas. Jika hasil uji model menunjukkan korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas maka dinyatakan mengandung gejala multikolinier. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki korelasi antara yang 

tinggi antar variabel. 
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Pada penelitian ini uji multikolinier dilakukan dengan melihat nilai 

TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation Factor) dari masingmasing 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Apabia nilai VIF < 10 maka 

VIF > 10 maka dinyatakan tidak terdapat multikolinieritas (Rahmawati, 

2015). 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

variancedari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka 

terjadi homoskedastisitas, jika variance berbeda maka terjadi 

Heterokedastisitas. Pada penelitian ini untuk mengetahui terjadi 

tidaknya Heterokedastatistas digunakan scaterplot. Jika pola scaterplot 

menyebar acak di atas ataupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Regression Studentizedn Residual, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Suliyanto, 2011). 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi 

terjadi karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 

antara satu sama lainnya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi pada penelitian ini, makadigunakan Uji Durbin Watson 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Nilai DW < -2 = terjadi autokorelasi positif  
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2) Nilai DW berada diantara -2 atau +2 = Tidak terjadi autokorelasi  

3) Nilai DW >-2 = terjadi autokorelasi negative (Maulidi, 2016) 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan pengujian dengan tujuan 

untuk menganalisis hubungan linear antara 2 variabel bebas atau lebih dan 

1 variabel terikat. Bentuk dari persamaan regresi linear berganda yaitu ; 

Y = α + 1X1 + 2X2 + e 

Dimana :  

Y    = Pertumbuhan Ekonomi  

α    = konstanta  

1 - 2   = koefisien regresi masing – masing  

Variabel X1  = Sektor basis  

Variabel X2   = Sektor non basis 

e    = Error 

F. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Detereminasi (R2) 

Nilai R2 menunjukkan besarnya variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 

≤ 1). Semakin besar nilai R2 berarti semakin besar variasi variabel 

dependen yang dapat dijelaskan oleh variasivariabel independen. Apabila 

nilai R2 adalah 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen.  

b. Uji Parsial (Uji t)  

Uji Pansial (Uji T) digunakan untuk mengetahui hubungan setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen, apakah masing – 
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masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen (pengujian parsial). Untuk mengetahui 

pengaruh masing – masing variabel independen terhadap depanden dapat 

dilihat dari hipotesis berikut: H0 : 1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : 1 > 0 

→ berpengaruh positif, H1 : 1 < berpengaruh negatif. Bila Thitung > T-

tabel maka H0 diterima (signifikan), sedangkan jika Thitung < T-tabel maka 

H0 ditolak (tidak signifikan). Uji T digunakan untuk membuat keputusan 

apakah hipotesis terbukti atau tidak dimana tingkat signifikan yang 

digunakan adalah 5%. 

G. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

Defenisi operasional penelitian merupakan suatu pernyataan dalam 

bentuk yang khusus dan merupakan kriteria yang bisa diuji secara empiris. 

Defenisi operasional penelitian adalah variabel yang selanjutnya dapat 

mengukur, menghitung atau mengumpulkan informasi melalui logika empiris. 

Untuk memperjelas konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

dikemukakan defenisi operasional penelitian sebagai berikut:. 

1.  Sektor basis (X1) merupakan sektor yang memiliki potensi besar dalam 

menentukan pembangunan menyeluruh di daerah, kegiatan basis 

merupakan kegiatan yang beriorentasi ekspor barang dan jasa ke luar 

batas wilayah perekonomian yang bersangkutan karena sector ini telah 

mencakupi kebutuhan di dalam wilayah/dearah. 

2. Sektor non basis (X2) merupakan sector penunjang dalam pembangunan 

menyeluruh suatu wilayah/daerah, kegiatan non basis adalah kegaitan 

menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat yang 

berada di dalam batas wilayah perekonomian yang bersangkutan tanpa 
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melakukan ekspor ke luar wilayah karena produksi dan pemasarannya 

bersifat local masih terbatas. 

3. Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah proses dari perubahan kondisi 

perekonomian yang terjadi di suatu negara secara berkesinambungan 

untuk menuju keadaan yang dinilai lebih baik selama jangka waktu 

tertentu.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 

Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi 

Suluwesi Selatan, Indonesia. Ibu Kota kabupaten ini terletak di Kota 

Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km² dan 

berpenduduk sebanyak 420.603 jiwa (BPS 2022) dengan jarak tempuh 

dari kota Makassar sekitar 153 km. 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk per Kecamatan di Kabupaten Bulukumba 

Tahun 2022 

No Kecamatan Jumlah 
Penduduk(ribu) 

1 Bonto Bahari 25.757 

2 Bontotiro 21.390 

3 Bulukumpa  52.731 

4 Gantarang  75.980 

5 Herlang 24.663 

  6 Kajang 49.194 

  7 Kindang 31.619 

8 Rilau Ale 40.594 

9 Ujung Bulu 56.521 

10 Ujung Loe 42.154 

         Sumber : BPS Kabupaten Bulukumba, Tahun 2022 

Secara geografis Kebupaten Bulukumba terletak pada koordinat 

antara 5°20” sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” 

Bujur Timur. Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Sinjai di 
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sebelah utara, sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone, sebelah 

selatan berbatasan dengan Laut Flores, dan sebelah barat berbatasan 

dengan Kebupaten Bantaeng. 

Secara kewilayaan, Kabupaten Bulukumba terbagi menjadi 10 

Kecamatan, 24 kalurahan, dan 123 desa. Kabupaten Bulukumba berada 

pada kondisi empat dimensi, yakni deratan tinggi pada kaki gunung 

Bawakaraeng-Lompobattang,daratan rendah, pantai dan laut lepas. 

Daerah daratan rendah dengan ketinggian antara 0 s/d 25 meter di atas 

permukaan laut meliputi tujuh kecamatan pesisir, yaitu Kecamatan 

Gantarang, Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan 

Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Herlang dan Kecamatan 

Kajang. 

Penduduk di Kabupaten Bulukumba dari berbagai macam suku 

bangsa yang sebahagian besar adalah suku Bugis dan Makassar. Selain 

itu terdapat juga satu suku yang masih memegang teguh tradisi leluhur 

dengan mempertahankan pola hidup tradisional yang bersahaja dan jauh 

dari kehidupan modern, yakni  Suku Kajang. Suku Makassar yang dikenal 

sebagai pelaut sejati, telah menumbuhkan budaya maritim yang cukup 

kuat di masyarakat Bulukumba dengan slogan (Bulukumba Berlayar), 

masyarakat Bulukumba menyatakan eksistensinya dengan kata layar 

mewakili pemahaman subyek perahu sebagai refleksi kreatifitas dan 

karya budaya yang telah mengangkat Bulukumba di percaturan 

kebudayaan nasional dan internasional, sebagai “Bumi Panrita Lopi”. 
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Gambar 4. 1 Peta Kabupaten Bulukumba 
 

 
         Sumber: Peta Kabupaten Bulukumba 

B. Penyaji Data Hasil Penilitian 

1. Analisis Location Quotient  

Pada  analisis sektor  basis  dan  non  basis ini  digunakan metode  LQ  

dalam penentuannya. Analisis yang dilakukan menggunakan metode LQ 

dibutuhkan sebuah data-data PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dari 

Kabupaten Bulukumba serta data PDRB Provinsi Sulawesi Selatan tahun 

2018-2022 sebagai bahan untuk analisis location quotient. 

Berikut adalah data PDRB Atas Dasar Harga Konstan menururt 

Lapangan Usaha di Kabupaten Bulukumba Tahun 2018-2022 (Juta 

Rupiah). 
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Tabel 4. 2 data PDRB Atas Dasar Harga Konstan menururt Lapangan Usaha 

di Kabupaten Bulukumba Tahun 2018-2022 (Juta Rupiah) 

NO 
LAPANGAN 

USAHA 

TAHUN 
 

2018 2019 2020 2021 2022 
 

1 Pertanian 5.108.847,80 5.277.238,38 5.369176,70 5.932.125,62 6.394.119,86  

2 Pertambangan 372.525,05 384.752,43 401.041,10 418.575,13 421.457,64  

3 Industri 858.213,07 973.445,68 950.298,20 1.027.683,66 1.150.815,15  

4 Listrik dan Gas 14.917,90 15.944,65 16.320,50 17.553,49 19.978,09  

5 
Air, Sampah 

dan Daur 
Ulang 

4.110,93 4.330,24 4.569,60 4.870,67 5.400,45 

 

6 Konstruksi 1.343.773,73 1.447.690,40 1.543.900,10 1.690.339,41 1.901.441,58  

7 Perdagangan 2.165.279,91 2.443.283,05 2.463.874,00 2.684.236,81 2.923.619,32  

8 Transportasi 307.383,70 339.972,989 301.703,60 338.751,60 397.409,74 
 

9 Akomodasi 98.283,66 108.362,60 106.662,90 114.064,77 138.585,21 
 

10 
Informasi dan 
Komunikasi 

407.890,38 459.679,42 516.013,30 550.878,31 596.454,50 
 

11 
Jasa 

Keuangan 
442.488,90 501.216,42 546.997,00 605.563,29 697.129,81 

 

12 Real Estate 594.227,90 618.538,06 626.137,00 648.713,73 697.337,62  

13 
Jasa 

Perusahaan 
4.312,54 4.843,80 4.756,90 5.173,57 5.196,22 

 

14 
Administrasi 

Pemerintahan 
802.423,26 907.915,29 919.620,80 969.450,28 971.476,52 

 

15 
Jasa 

Pendidikan 
411.822,66 427.430,38 475.621,90 506.757,32 506.886,32 

 

16 

Jasa 
Kesehatan, 
Kegiatan 

Sosial 

163.517,18 185.685,59 204.182,90 224.470,31 248.608,02 

 

17 Jasa Lainnya 98.909,53 114.264,57 114.610,10 129.656,39 156.395,21 
 

PDRB 13.198.917,32 14.214.593,94 14.565.486,34 15.868.864,34 17.233.311,21  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba 

 

 

 

 



  

 
 

42 

Tabel 4. 3 Tabel Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2018- 2022 (Milyar Rupiah). 

NO LAPANGAN USAHA 

TAHUN 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Pertanian 64.815,46 66.615,94 66.139,90 70.357,80 71.971,63 

2 Pertambangan 22.166,69 23.301,72 23.541,09 25.904,92 30.875,23 

3 Industri 59.443,10 66.426,93 64.316,58 68.092,54 78.092,71 

4 Listrik dan Gas 300,09 318,61 322,65 367,61 428,38 

5 
Air, Sampah dan Daur 

Ulang 
462,70 476,36 510,09 541,44 592,23 

6 Konstruksi 62.568,95 71.164,18 72.415,57 78.560,75 84.725,07 

7 Perdagangan 66.418,32 74.624,40 72.982,96 79.490,51 88.596,71 

8 Transportasi 19.699,78 21.211,47 15.483,18 16.764,76 24.131,76 

9 Akomodasi 6.532,74 7.129,70 6.302,00 6.566,25 7.991,81 

10 
Informasi dan 
Komunikasi 

22.779,85 25.485,62 28.309,67 30.297,13 32.345,58 

11 Jasa Keuangan 17.278,62 18.429,94 18.914,62 19.793,43 21.681,00 

12 Real Estate 17.144,39 18.407,59 19.214,27 19.747,55 21.121,93 

13 Jasa Perusahaan 2.106,30 2.370,75 2.176,61 2.354,76 2.808,55 

14 
Administrasi 

Pemerintahan 
20.654,25 23.328,53 23.749,39 24.674,03 25.330,32 

15 Jasa Pendidikan 24.425,95 26.538,45 28.238,15 29.214,69 30.606,82 

16 
Jasa Kesehatan, 
Kegiatan Sosial 

9.187,59 10.163,10 11.635,10 12.801,99 14.045,50 

17 Jasa Lainnya 6.508,35 7.288,27 6.480,52 7.069,66 8.052,95 

PDRB 461.774,74 504.320,73 504.052,53 545.172,68 605.144,68 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bulukumba 

 

Dari data data ini akan dihitung nilai LQ untuk menentukan sector basis 

dan non basis di Kabupaten Bulukumba. Berikut  ini  adalah  tabel  

perhitungan menggunakan metode LQ di Kabupaten Bulukumba pada 

tahun 2018-2022. 
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Tabel 4. 4 Metode Analisis Location Quotients 

NO 
LAPANGAN 

USAHA 

Location Quition BASIS
/NON 
BASIS 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-rata 

1 Pertanian 2,757631435 2,810612 2,80928 2,8965853 3,1196791 2,878758 BASIS 

2 Pertambangan 0,587958263 0,585822 0,58954 0,5551104 0,4793296 0,559552 
NON 

BASIS 

3 Industri 0,505109502 0,519924 0,511314 0,5184993 0,5174705 0,514463 
NON 

BASIS 

4 Listrik dan Gas 1,739194015 1,77553 1,750462 1,6404553 1,637628 1,708654 BASIS 

5 
Air, Sampah 

dan Daur 
Ulang 

0,310836812 0,322514 0,310015 0,3090485 0,3202064 0,314524 
NON 

BASIS 

6 Konstruksi 0,751379157 0,72175 0,737799 0,7391908 0,7880641 0,747637 
NON 

BASIS 

7 Perdagangan 1,140559705 1,161623 1,168282 1,1600956 1,1587606 1,157864 BASIS 

8 Transportasi 0,545897772 0,568651 0,674328 0,6941802 0,5782824 0,612268 
NON 

BASIS 

9 Akomodasi 0,526353859 0,539238 0,585714 0,5967911 0,6089228 0,571404 
NON 

BASIS 

10 
Informasi dan 
Komunikasi 

0,626447192 0,63993 0,630779 0,6246582 0,6475195 0,633867 
NON 

BASIS 

11 
Jasa 

Keuangan 
0,895952924 0,964881 1,000779 1,0510581 1,1290803 1,00835 BASIS 

12 Real Estate 1,212614803 1,19218 1,127707 1,128569 1,1593111 1,164076 BASIS 

13 
Jasa 

Perusahaan 
0,07163162 0,072489 0,07563 0,07548 0,0649675 0,07204 

NON 
BASIS 

14 
Administrasi 

Pemerintahan 
1,359208068 1,380799 1,340007 1,3498133 1,3467349 1,355312 BASIS 

15 
Jasa 

Pendidikan 
0,5898623 0,571429 0,582876 0,5959187 0,5815444 0,584326 

NON 
BASIS 

16 

Jasa 
Kesehatan, 
Kegiatan 

Sosial 

0,622663841 0,648223 0,607295 0,6023788 0,621539 0,62042 
NON 

BASIS 

17 Jasa Lainnya 0,531690747 0,556237 0,612018 0,6300625 0,68196 0,602393 
NON 

BASIS 

 

 

Dari  hasil perhitungan  LQ   pada table 4.4 selama periode  analisis 

tahun  2018-2022 di Kabupaten Bulukumba yang memiliki potensi untuk 
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menjadi kegiatan basis ada 6 sektor yaitu sektor pertanian, listrik dan gas, 

perdagangan, jasa keuangan, real estate dan administrasi pemerintahan. 

Potensi yang menjadi sektor non basis ada 11 yaitu Pertambangan, Industri, 

Air, Sampah dan Daur Ulang, Konstruksi, Transportasi, Akomodasi, 

Informasi dan Komunikasi, Jasa Perusahaan, Jasa Pendidikan, Jasa 

Kesehatan, Kegiatan Sosial dan Jasa Lainnya. 

Sektor yang memberikan kontribusi paling banyak adalah sektor 

pertanian dengan angka lq berada di angka rata-rata sebesar 2,878758 

disusul sektor perdagangan dan listrik dan gas dengan angka rata-rata 

1,157864 dan 1,708654. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah sebuah model 

regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini 

data diuji dengan menggunakan uji normalitas Kolmograv-Smirnov. 

Hasil uji normalitas Kolmograv-Smirnov dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini : 
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Gambar 4. 2 Uji Normalitas 
 

 

Sumber: Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 

Berdasarkan gambar 4.2 pada uji normalitas diatas garis tersebut 

mengikuti garis normalnya maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut berdistribusi normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah variabel regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Salah 

satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu 

model regresi adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (variance 

inflation faktor). 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolenieritas. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 terjadi masalah pada 

multikolinearitas. 
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -11.171 7.190  -1.554 .260   

Basis 26.157 16.825 .878 1.555 .260 .556 1.798 

Non basis .226 1.055 .121 .214 .850 .556 1.798 

Sumber: Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 

Berdasarkan Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas pada nilai 

tolerance di variabel sektor basis (X1) sebesar 0.556, dan Variabel 

sektor non basis (X2) sebesar 0.556, di bawah > dari 1,0 dan Nilai dari 

VIF pada variabel pada sektor basis atau X1 sebesar 1.798, dan variabel 

sektor non basis sebesar 1.798, diatas < 1,0 maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala uji multikolineritas 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas adalah bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap. Persamaan regresi yang baik 

jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar 4. 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 

Berdasarkan gambar 4.3 Hasil uji heterokedastisitas digunakan 

dengan melihat pola gambar scatterplot hasil output dari SPSS. Dengan 

syarat jika titik titik data penyebaran diatas dan dibawah atau disekitar 

angka 0, Titik titik tidak mengumpul diatas atau dibawah saja, 

penyebaran titik titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali dan penyebaran 

titik-titik data tidak berpola maka model regresi tersebut tidak 

mengandung heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111), tujuan dari uji autokorelasi adalah 

untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara kesalahan 

penganggu dalam satu model regresi linear. Jika terdapat korelasi, 

maka akan disebut sebagai masalah autokorelasi. Untuk mengetahui 

apakah gejala autokorelasi ada atau tidak, dilakukan uji Runs dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Uji Runs digunakan untuk memeriksa apakah 

data residual terjadi secara acak atau sistematis. Autokorelasi 
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digunakan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara perancu pada 

periode t dan kesalahan sebelum periode t dalam model  

regresi linear. Jika ada korelasi, maka disebut sebagai masalah 

autokorelasi. Metode ini digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui keberadaan autokorelasi adalah dengan menggunakan Uji 

Runs Test. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam menjalankan 

tes tersebut yaitu: 

1. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka menunjukkan adanya 

gejala autokorelasi.  

2. Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 maka menunjukkan tidak 

adanya gejala autokorelasi. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

                                       
 

Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 
 

Dari hasil uji Runs Test pada tabel 4.6 terlihat bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) adalah 1,000 yang nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

(1,000> 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan bersifat acak dan sistematis. Dari informasi ini, dapat 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -,84070 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 3 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 
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disimpulkan bahwa tidak ada indikasi adanya hubungan antara variabel 

bebas dan tidak menunjukkan adanya gejala autokorelas 

3. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda adalah pengembangan dari analisis 

regresi sederhana dimana terdapat lebih dari suatu variabel independen  

X. Analisis ini digunakan untuk melihat sejumlah variabel independen 

X1,X2. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif, dengan 

model analisis regresi linear berganda. Dalam hal ini dilakukan karena 

penelitian akan berusaha menjelaskan sektor basis dan sektor non basis 

dalam hal ini, Sektor basis dan non basis berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bulukumba 

Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan SPSS yang 

membantu dalam pengujian-pengujian hipotesis secara parsial maupun 

simultan (bersama-sama). 

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -11.171 7.190  -1.554 .260   

Basis 26.157 16.825 .878 1.555 .260 .556 1.798 

Non basis .226 1.055 .121 .214 .850 .556 1.798 

           Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 

Berdasarkan Tabel 4.6 Hasil analisis linear berganda bahwa nilai 

konstanta (a) --11.171, Nilai beta basis (b1) 26.157, dan nilai beta non basis 

(b2) 0.226, Maka menghasilkan persamaan regresi linear berganda pada 

penelitian ini antara lain : 
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Y = α + 1X1 + 2X2 + e 

Y = (-11.171) + 26.157X1+ 0.226X2+  e 

Dari persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut : 

a. Pertumbuhan ekonomi (Y) adalah -11.171 yang menyatakan jika variabel 

X1, dan X2 sama dengan nol yaitu variabel jumlah basis, dan non basis 

sebesar -11.171. 

b. Sektor basis (X1) adalah 26.157 bahwa jumlah basis bernilai positif 

artinya bila sektor basis naik sebesar 1% maka jumlah pertumbuhan 

ekonomi akan bertambah sebesar 26.157% 

c. Sektor non basis (X2) adalah 0.226 bahwa non basis memiliki arti positif 

artinya apabila non basis naik sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi 

meningkat sebesar 0.226% 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai uji Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal 

ini koefisien determinasi di cari untuk mengetahui seberapa besar 

perubahan dari Angka pertumbuhan ekonomi yang dapat dijelaskan 

oleh perubahan Produk Domestik Regional Bruto. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 1 menunjukkan bahwa variabel independen yang 

digunakan 100% tepat (sempurna) dalam menjelaskan variasi yang 

terjadi pada variabel dependen. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 

maka dalam penelitian ini diperoleh nilai koofisen determinasi (R2 ) 

yang akan di paparkan dalam tabel berikut ini: 

  Tabel 4. 8 Hasil Uji R-Square 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .803a .645 .290 .99448 1.393 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (Uji t) adalah jenis pengujian statistika untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan dari nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil 

perhitungan statistika. Nilai perkiraan ini bermacam-macam asalnya, ada 

yang kita tentukan sendiri, berdasarkan isu, nilai persyaratan, dll 

Tabel 4. 9 Hasil Uji T 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -11.171 7.190  -1.554 .260 

Basis 26.157 16.825 .878 1.555 .260 

Non basis .226 1.055 .121 .214 .850 

  Sumber : Diolah data Sekunder 2024, SPSS.25 

Berdasarkan hasil output SPSS Tabel 4.8, Maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Sektor basis (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) Kabupaten Bulukumba, ini dibuktikan dari 

nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,260 > 0,05), juga dibuktikan dari 

nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (1.555< 2,01505). 

2. Sektor non basis (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi  (Y) Kabupaten Bulukumba, ini dibuktikan dari 
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nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,850 > 0,05), juga dibuktikan dari 

nilai t hitung yang lebih kecil dari t tabel (0.214< 2,01505). 

C. Pembahasan  

1. Sektor basis terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa sektor basis berpengaruh Positif 

dan tidak signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

terbukti bahwa nilai t  hitung= 1.555 lebih kecil dari t tabel = 2,01505 (1.555< 

2,01505) dengan tingkat signifikan (0,260> 0,05). Artinya, sektor basis tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Bulukumba, sehingga dapat diketahui bahwa sektor basis di Kabupaten 

Bulukumba selama 5 tahun terakhir mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun, berhubungan positif dan tidak signifikan 

artinya jika sektor basis berpengaruh kecil terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Pratama 

(2021) dengan judul “Pengaruh Sektor Basis dan Non Basis Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Pasuruan” dimana dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa sektor basis berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pasuruan.  

2. Sektor non basis terhadap pertumbuhan ekonomi  

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa sektor basis berpengaruh Positif 

dan tidak signifikan secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

terbukti bahwa nilai t hitung= 0.214 lebih kecil dari t tabel = 2,01505 (0.214< 

2,01505) dengan tingkat signifikan (0,850 > 0,05). Artinya, sektor non basis 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Bulukumba, sehingga dapat diketahui bahwa sektor non basis di Kabupaten 
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Bulukumba selama 5 tahun terakhir mempunyai pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun, berhubungan positif dan tidak signifikan 

artinya jika sektor non basis berpengaruh kecil terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Pratama 

(2021) dengan judul “Pengaruh Sektor Basis dan Non Basis Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Pasuruan” dimana dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa sector basis berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pasuruan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian sektor basis dan non basis terhadap 

pertumbuhan perekonomian Kabupaten Bukumba, maka dapat disimpulkan : 

1. Sektor basis (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) Kabupaten Bulukumba, ini dibuktikan dari nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 (0,260 > 0,05), juga dibuktikan dari nilai t 

hitung yang lebih kecil dari t tabel (1.555 < 2,01505). 

2. Sektor non basis (X2) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Y) Kabupaten Bulukumba, ini dibuktikan dari nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 (0,850 > 0,05), juga dibuktikan dari nilai t 

hitung yang lebih kecil dari t tabel (0.214< 2,01505). 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini peneliti memperoleh ada 

beberapa saran yang akan diberikan oleh peneliti sebagai berikut: 

1.  Sektor basis yang sudah menjadi sektor penggerak perekonomian lebih 

ditingkatkan dengan cara memberikan kemudahan perijinanan usaha dan 

penanaman modal di sektor industri pengolahan dan kredit ringan, pupuk 

yang tersedia di desa- desa, dan irigasi sawah kepada masyarakat di 

sektor pertanian, selanjutnya pemerintah diharuskan bisa konsisten 

menjaga sektor-sektor tersebut dan masyarakat bisa merasakan dampak 

baiknya kedepan. 

2. Sektor non basis bisa menjadi penunjang sektor basis perlu di perkuat lagi 

sehingga pertumbuhan perekonomian dan ekonomi masyarakat itu sendiri 

bisa bertahan dan meningkat. Terjadinya keseimbangan antara sektor 

penggerak dan sektor penopang bisa menutupi satu sama lain sehingga 
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daya tahan perekonomian masyarakat kuat, pemerintah pun seharusnya 

mendukung hal itu. 

3.  Dalam hal ini pemerintah bisa menjadi fasilitator kepada masyarakat 

dengan menyediakan lapangan usaha maupun kerja yang memadai di era 

sekarang dan pemerintah sendiri bisa memberikan dampak langsung akan 

bagaimana pertumbuhan ekonomi itu di tunjang oleh sektor-sektor 

didalamnya dan apabila tercapai dampaknya positifnya pun bisa dirasakan 

bersama dan diharapkan kuat bersaing di era sekarang. 
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Lampiran 1 

Data Penelitian 

1. Data Penelitian 

a. Sektor basis 

  

 

 

 

 

b. Sektor non basis 

 
 
 
 
 
 
 

 

c. Pertumbuhan ekonomi 

 

 
 
 
 
 

 

 
2. Hasil Olah Data SPSS 

a) Hasil Analisis Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -11.171 7.190  -1.554 .260   

Basis 26.157 16.825 .878 1.555 .260 .556 1.798 

Tahun basis 

2018 1,641841605 

2019 1,66414874 

2020 1,532752799 

2021 1,57535265 

2022 1,545502431 

Tahun Basis 

2018 0,547148666 

2019 0,559257291 

2020 0,537937049 

2021 0,540119858 

2022 0,530263087 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (persen) 

2018 5,05% 

2019 5,49% 

2020 0,43% 

2021 0,76% 

2022 3,81% 



  

 
 

Non basis .226 1.055 .121 .214 .850 .556 1.798 

 

b) Uji Normalitas 

 

c) Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -11.171 7.190  -1.554 .260   

Basis 26.157 16.825 .878 1.555 .260 .556 1.798 

Non basis .226 1.055 .121 .214 .850 .556 1.798 

d) Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,84070 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 3 

Z ,000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 



  

 
 

 

e) R-Square 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .803a .645 .290 .99448 1.393 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

a) Uji T tabel 

 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -11.171 7.190  -1.554 .260 

Basis 26.157 16.825 .878 1.555 .260 

Non basis .226 1.055 .121 .214 .850 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 2 

Persuratan 

a) Surat Izin Penelitian Fakultas 

 



  

 
 

b) Surat Izin Penelitian Fakultas 

\  

 

 

 

 

 



  

 
 

c) Surat Izin Penelitian Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 



  

 
 

d) Surat balasan izin penelitian Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba

 

 



  

 
 

Lampiran 3 

Dokumentasi Penelitian 

a) Dokumentasi Penelitian di Badan Pusat Statistik  

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 4 

Lembar Kontrol Validasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 5 

a) Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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